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ABSTRAK

Untuk meningkatkan profit atau laba suatu usaha sangat diprioritaskan mempromosikan produk yang dihasilkan.
Salah satu bentuk usaha yang sangat berkembang pesat di kota Pekanbaru saat ini adalah usaha kerupuk jangek.
Kerupuk jangek Pak Ali adalah mitra tim pengabdi yang didampingi dalam penentuan model promosi dimasa new
normal, dimana usaha beliau mengalami penurunan omset semenjak pandemi Covid-19. Beberapa permasalahan
yang dihadapi adalah: 1. Turunnya omset penjualan kerupuk jangek pada masa covid 19, 2. Sulitnya dalam
penentuan model promosi yang cocok dan menarik dalam penjualan produk. Tim pengabdi memberikan
pendampingan model promosi selama satu bulan kepada usaha Kerupuk jangek Pak Ali dalam menghadapi masa
new normal, diantaranya strategi membaca trend pasar, pemanfaatan platform media sosial, membangun image
branding, dan promosi melalui aplikasi GOJEK. Setelah adanya pendampingan ini, usaha Kerupuk jangek Pak Ali
sudah memiliki model promosi secara digital dan omset yang dihasilkan telah berangsur mengalami kenaikan
hingga 40% dalam empat bulan terakhir.

Kata Kunci: Pak Ali, Kerupuk Jangek, Model Promosi, Online, Pandemi.

ABSTRACT

To increase the profit of a business is highly recommended to conduct the promotion of the products. One of the
businesses that are rapidly growing in the city of Pekanbaru today is the skin cracker snack. Pak Ali's skin cracker
snack is our community service partmer, who is accompanied in determining the promotion model in the new
normal era, where his business has decreased turnover since the Covid-19 pandemic. Some of the problems
identified: 1. Decreased sales turnover of skin cracker snack during a pandemic, 2. Difficulty in determining a
proper and attractive promotional model in product sales. During one month, we provide promotional model
assistance to Pak Ali's business facing the new normal era, including the strategies to observe market trends,
social media platforms utilization, building branding image, and conduct a promotion via GOJEK application.
After the companion program ended, Pak Ali's skin cracker snack business already has a digital promotion model,
and the turnover has gradually increased up to 40% in the last four months.

Keyword: Pak Ali, Jangek Cracker Snack, Promotion Model, Online, Pandemic.

PENDAHULUAN

Kerupuk kulit sebagian daerah menyebutnya “rambak” ataupun “jangek”, merupakan kerupuk
yang dibuat dari kulit sapi atau kulit kerbau yang diolah dengan diberi bumbu rempah serta
penambah rasa [1]. Sesudah mengalami proses perebusan serta pengeringan pada terik matahari
umumnya kurang lebih 2- 3 hari, kerupuk mentah kering ini siap digoreng menjadi cemilan yang
siap untuk dihidangkan. Cemilan ini sangat populer di Sumatera Barat maupun provinsi lainnya
yang bersebelahan, apalagi sangat mudah ditemui mulai dari warung kecil, kaki lima, hingga
supermarket besar [2].

meski berasal dari Sumatera Barat, Di kota Pekanbaru pada sendiri telah banyak pengusaha yang
melaksanakan usaha kerupuk jangek ini. Banyak pula pelaku usaha yang menjadikan santapan ini
sebagai salah satu oleh-oleh khas wilayah [3], seperti yang dilakukan oleh salah seorang pengusaha
yang bernama Pak Ali. Bersumber pada pengamatan pengabdi, diketahui jika UMKM kerupuk
jangek dijadikan sebagai mata pencaharian utama keluarga. Hasil wawancara dengan pemilik
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UMKM produksi kerupuk jangek ini pula menerangkan jika UMKM kerupuk jangek apabila
dijalankan dengan sungguh- sungguh dapat menjadi mata pencaharian dalam pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, tapi juga bisa meningkatkan perekonomian serta mensejahterakan warga
pekerjanya.

Terkait dengan kondisi UMKM di Pekanbaru, berdasarkan data yang terhimpun hingga November
2021 sudah mencapai lebih dari tiga ratus ribu pelaku [4], Pelaku UMKM dari waktu ke waktu
terus meningkat disebabkan makin tumbuhnya kesadaran menjadi wirausaha akibat belum
berimbangnya antara jumlah pencari kerja dan lapangan kerja yang ada [5]. Banyaknya jumlah
UMKM ini bisa dimanfaatkan untuk mendorong para pencari kerja untuk membuat usaha yang
lebih variatif [6], [7], apalagi pada saat ini penggunaan teknologi juga mempunyai peran yang
sangat vital bagi pemasaran produk UMKM [8]. Di kota Pekanbaru sendiri, penggunaan teknologi
tentunya dapat memperluas cakupan promosi, memudahkan pelanggan dalam mendapatkan
barang yang diminta, serta meningkatkan income bagi pelaku UMKM sendiri [9].

UMKM Kerupuk Jangek Pak Ali bertempat disebuah rumah yang bertempat di Perumahan Malay
Asri 5, Blok H nomor 1, Desa Teluk Kenidai, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Dengan
memanfaatkan ruang yang ada diarea rumahnya, pak Ali merubahnya menjadi tempat usaha
kerupuk jangek mulai dari proses pembersihan, penjemuran, pemotongan, penggorengan, hingga
pengemasan. Usaha kerupuk jangek ini sendiri sudah dirintis pak Ali sejak sepuluh tahun yang
lalu, dan memiliki lima orang karyawan yang berasal dari warga tempatan. Sementara pak Ali dan
Istrinya sendiri juga turut terlibat secara langsung dalam usaha ini, khusus dalam hal pemesanan
kulit segar dari Sumatera Barat dan pemasaran didaerah Pekanbaru hingga daerah lainnya.

Pandemi yang melanda Indonesia sejak tahun 2019 lalu telah banyak merugikan pelaku UMKM
bahkan tidak sedikit yang mengalami kebangkrutan. Dalam menghadapi pandemi Covid-19,
pemerintah Indonesia mulai memberlakukan kebijakan social distancing dan physical distancing
sejak awal Maret 2020. Kebijakan itu telah menurunkan secara drastis aktivitas dan pergerakan
orang di sebagian besar wilayah Indonesia, khususnya perkotaan. Kebijakan ini mengakibatkan
dampak pada pelaku UMKM, yang mana dalam menjalankan aktivitas bisnis sehari-harinya
mengandalkan kontak langsung dengan konsumen. UMKM kerupuk jangek pak Ali juga mendapat
imbas dari pandemi COVID-19 ini, dimana usaha yang telah dirintisnya memang mengandalkan
kontak langsung dengan pelanggan. Dengan adanya kebijakan yang diberlakukan pemerintah,
omset penjualan UMKM milik pak Ali sempat mengalami penurunan hingga 40% selama tahun
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2019 hingga pertengahan 2020.

Merespon permasalahan yang dihadapi oleh UMKM pak Ali, tim pengabdi melakukan usaha
pendampingan dalam membuat model promosi berbasis teknologi informasi. Model promosi yang
diberikan kepada UMKM pak Ali adalah menggunakan online marketing dan content marketing.
Online marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaat internet. Kegiatan pemasaran
untuk mendapatkan perhatian konsumen dilakukan dengan memanfaatkan media sosial, website,
dan email [10]. Sementara content marketing menekankan kepada proses pemasaran dengan
membuat dan mendistribusikan konten yang relevan untuk menarik, memperoleh, dan melibatkan
target konsumen. Konten-konten berupa foto, video, story artikel, audio dan lain yang menarik,
relevan dan bernilai merupakan kunci keberhasilan metode ini [11]. Setelah kegiatan
pendampingan ini selesai, tim pengabdi akan melakukan evaluasi kegiatan dengan cara melihat
hasil laba selama kurun waktu empat bulan semenjak kegiatan pendampingan, agar tim pengabdi
memperoleh gambaran keberhasilan kegiatan pengabdian ini.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada UMKM kerupuk jangek pak Ali yang berada
di Desa Teluk Kenidai, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Durasi kegiatan pengabdian
dari mulai survey, pendampingan, hingga evaluasi memakan waktu selama enam bulan. Adapun
kerangka kerja pengabdian dan linimasa kegiatan dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Juli 2021 Juli 2021 Agustus Agustus September - Desember
2021 2021 Desember 2021

® Pembentukan tim e Survey lokasi

pengabdian * Analisis situasi * Persiapan ¢ Pendampingan 2021 e Pelaporan

* Perumusan Tujuan mitra Kegiatan Mitra o Beelvesi el Kegiatan

pengabdian Pengabdian pengabdian

Gambar 2. Rangkaian dan Linimasa Kegiatan Pengabdian

Penjabaran dari rangkaian kegiatan dapat diuraikan pada penjelasan sebagai berikut:

1. Pembentukan tim dan perumusan tujuan
Tahap pembentukan tim dan perumusan tujuan kegiatan adalah langkah awal dalam kegaitan
pengabdian ini. Tim pengabdi terbentuk berdasarkan kepakaran dan bidang keahlian masing-
masing. Pengabdi 1 bertanggung jawab atas survey dan analisis situasi pada mitra, sedangkan
pengabdi 2 dan 5 bertugas untuk memberikan materi terkait model promosi kerupuk jangek
ketika masa pendampingan. Sementara pengabdi 3 dan 4 bertugas untuk menyampaikan materi
dan pendampingan terkait content marketing dengan bantuan tools yang bisa didapat secara
online dan gratis seperti canva, whatsapp, instagram, facebook dan lain sebagainya. Tujuan
dari kegiatan pengabdian ini telah jelas dipahami oleh seluruh tim pengabdi yaitu membantu
memasarkan produk UMKM kerupuk jangek pak Ali pada masa new normal dengan berbasis
teknologi informasi.

2. Survey dan analisis situasi
Kegiatan survey dilakukan oleh tim pengabdi pada UMKM kerupuk jangek pak Ali untuk
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mendapatkan gambaran situasi pada mitra. Pak Ali sebagai pemilik mendirikan usaha ini tepat
disebelah rumah beliau didaerah Desa Teluk Kenidai, Kecamatan Tambang, Kabupaten
Kampar. Dari tempat tim pengabdi menuju usaha jangek pak Ali hanya membutuhkan waktu
sekitar 30 menit, dan hanya membutuhkan waktu tempuh yang sama untuk pak Ali dalam
memasarkan produknya ke salah daerah yang menjadi target konsumennya, yaitu pusat kota
Pekanbaru seperti terlihat pada gambar 3a dan 3b. Jarak bukanlah menjadi kendala bagi pak
Ali dalam memasarkan produknya, namun kejadian pasca pandemi lah yang menyebabkan
turunnya pendapatan beliau karena orang tidak berani untuk berinteraksi dan bertemu secara
langsung. Maka dari itu, perlu solusi berbasis teknologi informasi untuk dapat membantu pak
Ali dalam memasarkan produknya di era new normal saat ini.
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Gambar 3a. Jarak Dari Tim Pengabdi Menuju Mitra Gambar 3b. Jarak Dari Mitra Menuju Pusat Kota

3. Persiapan kegiatan
Tim pengabdi melakukan persiapan kegiatan secara daring dikarenakan pemberlakuan
protokol kesehatan dan menjaga jarak. Pembahasan persiapan diantaranya yaitu model
promosi dan tools content marketing yang dapat digunakan untuk UMKM pak Ali.

4. Pendampingan mitra
Pendampingan mitra dilakukan dengan memberikan transfer ilmu kepada mitra pengabdian
berupa pengetahuan seputar model promosi, pelatihan dalam menggunakan fools content
marketing, dan image branding untuk promosi usaha kerupuk jangek Pak Ali. Setelah
dilakukan transfer ilmu, tim pengabdi akan memberikan bimbingan dan konsultasi secara
berkala setiap munggu dibulan Agustus, ketika model promosi dan fools content marketing
sudah digunakan oleh mitra pengabdian.

5. Evaluasi hasil pengabdian
Evaluasi hasil pengabdian dilakukan setelah kegiatan pendampingan mitra selesai dilakukan.
Evaluasi dilakukan selama empat bulan untuk mengetahui perkembangan usaha pak Ali yang
telah menggunakan model promosi dan content marketing secara digital.

6. Pelaporan kegiatan
Pelaporan kegiatan dilakukan dengan melaporkan hasil pengabdian kepada LPPM Universitas
Abdurrab terkait hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh tim pengabdi.
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HASIL

Kegiatan pendampingan mitra dilakukan dengan berdiskusi bersama mitra terkait dengan
pemetaan strategi trend pasar (gambar 4). Diskusi dilakukan untuk melihat peluang dan strategi
bisnis dari hulu ke hilir dalam usaha kerupuk jangek pak Ali, seperti target mitra usaha, business
value, segmentasi pasar, target pasar, pembiayaan, dan lain sebagainya. Sebagai Hasil dari diskusi
yang dilakukan, kemudian dituangkan dalam bentuk business model canvas seperti terlihat pada
gambar 5 berikut.

Gambar 4. Berdiskusi Dengan Mitra

Business Model Canvas
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Gambar 5. Business Model Canvas Kerupuk Jangek Pak Ali
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Business Model Canvas yang dibuat pada gambar 5 merupakan sebuah ool manajemen strategis
yang dapat memvisualisasikan dan menilai ide atau konsep bisnis kerupuk jangek pak Ali. Ini
adalah dokumen satu halaman yang berisi sembilan kotak yang mewakili berbagai elemen
fundamental bisnis. Business Model Canvas yang dibuat menawarkan cara yang lebih mudah
untuk memahami berbagai elemen inti bisnis maupun membaca strategi tren pasar melalui setiap
elemen pada canvas.

Sebagai bentuk customer relationship sesuai dengan yang tertera pada Business model canvas,
pemanfaatan media sosial perlu dilakukan agar peluang mendapatkan pelanggan dari internet bisa
didapat. TikTok, Instagram dan Youtube menjadi pilihan untuk memasarkan produk (gambar 6)
dikarenakan konten promosi yang dimuat dalam bentuk video agar lebih menarik dilihat oleh
pengguna internet.

)

3 YouTube

iR R E

Gambar 6. Salah Satu Konten Video yang diunggah melalui TikTok dan Dibagikan Ke Youtube
Dan Instagram.

Membangun citra / image diperlukan agar produk usaha kerupuk jangek pak ali dapat mudah
dikenali. Dengan melihat customer segments dan value proportions yang terdapat pada business
model canvas, maka tim pengabdi melakukan beberapa image branding pada beberapa aspek
seperti:
a. Logo pada kemasan produk
Sesuai dengan customer segments yang terdapat pada canvas, maka dibuatlah logo
kemasan yang mewakili (gambar 7) dengan penambahan tagline “sehat, nikmat,
berkualitas & bergizi”. “Sehat” mewakili para diet food lovers serta penderita maag dan
gerd, “nikmat dan bergizi” mewakili para pelanggan dari segala usia, serta “berkualitas”
mewakili pelanggan dengan low budget dan para reseller.
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CEHMAT. NiKMAT, BERKUALITAS & BERGIZi -~

Gambar 7. Desain Pada Kemasan Produk
b. Location tagging pada google
Kemudahan pencarian lokasi usaha kerupuk jangek pak ali ketika pengguna menggunakan
mesin pencari untuk menemukan usaha ini dilakukan untuk menambah image branding.

Dengan demikian, pengguna dapat mencari dan langsung menemukan sekaligus dapat
mendatangi usaha pak ali secara langsung seperti yang terlihat pada gambar 8 berikut.

Google

kerupuk jangek al

Kerupuk Jangek All

Dalam 800 m

Kerupuk Jangek pak ol

Kerupuk Jangek All

Gambar 8. Location Tagging Kerupuk Jangek Pak Ali

c. Fanpage di Facebook
Untuk menarik perhatian para pelanggan di segmen usia dewasa hingga remaja, dibuatlah
fanpage kerupuk jagek pak Ali (gambar 9). Hal ini bertujuan untuk dapat lebih
mengenalkan produk yang dijual, mengedukasi pelanggan terkait produk kerupuk jangek,
menambah konten melalui informasi menarik, hingga melakukan hard selling / direct
selling agar lebih mudah dijangkau pelanggan tanpa melaui perantara terutama untuk
wilayah sekitar kota Pekanbaru.
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Gambar 9. Fanpage Kerupuk Jangek Pak Ali

Ditengah ramainya usaha kuliner yang memasarkan produknya di Golek, khususnya GoFood
dapat menjadikan sebuah peluang menambah pemasukan bagi usaha kerupuk jangek pak Ali.
Sadar akan hal ini, tim pengabdi mendaftarkan usaha pak Ali di GolJek. Tentunya pemilihan
platform aplikasi Gojek didasari bahwa aplikasi ini memiliki dukungan sekitar lebih dari empat
ribu driver aktif dan jutaan pengguna aplikasi ini khusus untuk wilayah pekanbaru [12]. Dengan
demikian, diharapkan dengan bergabungnya usaha pak Ali di GoJek (Gambar 10) dapat menambah
peluang untuk mendapatkan keuntungan dari pelanggan yang menggukanan platform aplikasi ini.

Kerupuk Jangek Goreng Pak Al
'

GoFood

Gambar 10. Usaha Pak Ali Di GoFood
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Setelah melakukan kegiatan pendampingan pada bulan Juli dan Agustus 2021, tim pengabdi
mengevaluasi secara berkala setiap bulannya yaitu pada rentang September hingga Desember
2021. Hal yang dievaluasi yaitu berdasarkan pendapatan yang didapat oleh usaha pak Ali
dibandingkan pada rentang bulan yang sama yaitu pada tahun 2020, sebelum diadakannya kegiatan
pengabdian ini. Tim pengabdi mendapatkan hasil bahwa terjadi kenaikan pendapatan sebesar 20%
hingga 40% dibandingkan sebelum adanya kegiatan pengabdian. Perbandingan pendapatan dapat
dilihat pada grafik dibawabh ini.

60,000,000.00

50,000,000.00

40,000,000.00

30,000,000.00

20,000,000.00

10,000,000.00

Sebelum Pengabdian (2020) | 21,111,000.00 | 29,922,000.00 | 38,733,000.00 | 39,440,000.00
W Setelah Pengabdian (2021) | 25,333,200.00 | 40,394,700.00 | 54,226,200.00 | 51,272,000.00

Sebelum Pengabdian (2020) M Setelah Pengabdian (2021)

Gambar 11. Grafik Perbandingan Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Kegiatan Pendampingan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada usaha kerupuk jangek milik Pak Ali dalam usahanya
untuk bangkit pada era new normal. Kerupuk jangek merupakan sebuah makanan yang sudah
dikenal masyarakat kota Pekanbaru. Kegiatan pengabdian dilakukan mulai dari identifikasi
masalah, pendampingan, hingga evaluasi. Identifikasi dilakukan untuk dapat melihat
permasalahan dan peluang yang dapat dilakukan. Dari identifikasi, dilakukan proses
pendampingan yang dimulai dengan membuat Business model canvas, membangun customer
relationship, image branding, dan ekspansi ke GoFood melalui platform Golek. Berdasarkan
evaluasi yang dilakukan setelah pendampingan, didapat kenaikan laba usaha pak Ali sebesar 20%
hingga 40%. Dengan demikian, diharapkan usaha pak Ali dapat bangkit di era new normal saat ini
melalui kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan.
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